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INTISARI 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh substitusi jagung dengan bahan 
pakal lokal terhadap kualitas daging broiler menggunakan teknik meta-analisis. Penelitian ini 
menggunakan teknik meta-analisis untuk mengintegrasikan 55 data dari 9 jurnal yang 
mengandung informasi penggantian jagung dengan bahan baku lokal. Teknik meta-analisis 
diawali dengan pengumpulan data dari beberapa publikasi ilmiah yang mengandung data kadar 
tanin dan saponin. Selanjutnya data tersebut ditabulasi dalam bentuk database dengan bantuan 
microsoft excel, dalam proses tabulasi ini satuan dari setiap data disamakan, setelah itu data 
ditabulasi dan dianalisis menggunakan comprehensive meta-analysis version 3. Pengaruh 
penggantian jagung pada kualitas daging broiler tidak signifikan, hal ini dapat dilihat pada 
kandungan persentase karkas, bobot karkas, dan kolesterol daging yang tidak berbeda. Hasil 
menunjukkan untuk nilai jarak antara model yang diberikan dengan model sebenarnya terdapat 
indikasi penurunan jumlah kolesterol dalam daging dengan adanya penggantian jagung dalam 
bahan pakan (0,05<P<0,1). Kesimpulan dari hasil meta-analisis ini bahwa penggantian jagung 
tidak meningkatkan kualitas karkas daging broiler. 
Kata kunci: Daging broiler, Jagung, Kualitas karkas, Meta-analisis, Substitusi   
ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the effect of substitution of corn with local ingredients 
on the quality of broiler meat using meta-analysis technique. This study used meta-analysis 
technique to integrate 55 data from 9 journals that contain information about replacing corn with 
local feedstuffs. The meta-analysis technique begins with collecting data from several scientific 
publications that contain tannin and saponin levels. Furthermore, the data was tabulated in the 
form of database with the help of microsoft excel, in this tabulation process the units of each data 
are equalized, after that the data was tabulated and analyzed using comprehensive meta-analysis 
version 3. The effect of corn replacement on the quality of broiler meat was not significant, this can 
be seen on the content of the percentage of carcasses, carcass weights, and cholesterol of meat was 
not different. The results show that the distance between the given model and the actual model 
indicates that there was decrease in the amount of cholesterol in meat with the replacement of 
corn in feed ingredients (0.05<P<0.1). The conclusion from the results of this meta-analysis was 
that the replacement of corn does not improve the quality of the broiler carcass. 
Keywords: Meat broiler, Corn, Carcass quality, Meta-analysis, Substitution  
PENDAHULUAN 
Direktorat Jenderal Peternakan 2019 
mencatat pada periode 2015 hingga 2018 
rata-rata pertumbuhan produksi daging 
broiler sebesar 5,58% dengan tren 
pertumbuhan kebutuhan sebesar 3,74%, hal 
ini diikuti dengan laju pertumbuhan populasi 
broiler yang cepat yakni 13,22% per tahun 
(BPS, 2019).  
Pertambahan jumlah penduduk di 
Indonesia dari tahun ke tahun terus 
mengalami peningkatan, hal ini akan 
berdampak pada peningkatan konsumsi 
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produk peternakan (daging) yang secara tidak 
langsung memberikan peluang usaha dalam 
memajukan industri peternakan Indonesia 
termasuk perunggasan (Adli et al., 2017). 
Pakan dalam peternakan menyumbang 70% 
dari keseluruhan biaya pemeliharaan (Adli 
dan Sjofjan, 2018). Upaya efisiensi pakan 
perlu dilakukan apabila ditinjau dari aspek 
tersebut. Salah satu upaya adalah mengganti 
bahan baku pakan utama seperti jagung dan 
bungkil kedelai dengan bahan baku pakan 
lokal.  
Komponen utama dalam produksi 
produk peternakan unggas adalah karkas. 
Karkas merupakan bagian yang dipisahkan 
dari darah, bulu, kaki, kepala, dan organ dalam 
kecuali ginjal, jantung, hati dan gizzard 
(Widiyawati et al., 2020). Meta-analisis 
merupakan analisis studi statistik dengan cara 
menganalisis data yang berasal dari studi 
primer, yang mana hasil analisis studi primer 
ini digunakan sebagai dasar faktor koreksi, 
menerima, mendukung dari penelitian yang 
sudah ada sebelumnya.  
Database yang disusun merupakan 
penelitian terkait baik berupa publikasi yang 
tersedia pada web jurnal internasional 
maupun nasional maupun dari penelitian yang 
belum dipublikasikan, kemudian hasil yang 
didapatkan dibuat persamaan dengan model 
matematika sehingga muncul persamaan 
matematika yang disebut mixed model 
(Jayanegara et al., 2011). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
substitusi jagung dengan bahan pakal lokal 
terhadap kualitas daging broiler 
menggunakan teknik meta-analisis. 
MATERI DAN METODE 
Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah hardware komputer, software 
berupa Microsoft Excel 2013, Microsoft Word 
2013, dan program comprehensive meta-
analysis version 3. Bahan penelitian yang 
digunakan yaitu data yang telah dikumpulkan 
dari beberapa jurnal internasional. Jurnal 
yang dipilih dalam penelitian ini adalah jurnal 
yang melaporkan jumlah pengganti jagung 
yang berpengaruh terhadap kualitas daging, 
atau jagung sebagai bahan pengganti pada 
bahan pakan broiler yang dapat maupun tidak 
meningkatkan kualitas daging broiler. Jumlah 
jurnal yang digunakan pada penelitian ini 
terdiri dari 9 jurnal, 9 studi, dan 55 data yang 
melaporkan pengaruh penggantian jagung 
terhadap kualitas daging.  
Tabel 1. Jurnal Studi Yang Digunakan 






1 Biesek et al. (2020) Kacang lokal tepung 0-15 Arbor acres 
2 Dewayani et al. (2015) Onggok dan ampas tahu 
fermentasi 
tepung 0-20 Lohmann platinum 
3 Fitro et al. (2015) Ampas kurma tepung 0-7,5 Cobb 
4 Garing et al. (2020) Limbah kulit kopi tepung 0-30 CP 707 
5 Natsir et al. (2018) Palm kernel meal tepung 0-37,5 CP707 
6 Osman et al. (2020) Kacang lokal tepung 0-15 Arbor acres 
7 Puspitasari et al. (2019) Bonggol pisang tepung 0-10 Lohmann MB-202 
8 Taran et al. (2015) Bonggol pisang dan 
daun kelor 
tepung 0-34 Arbor acres CP 707 
9 Widiyawati et al. (2020) Biji asam tepung 0-100 Cobb 
 
Data dari berbagai publikasi di atas 
ditabulasi dalam suatu database berbasis 
microsoft excel. Pada proses pembuatan 
database dilakukan persamaan satuan, 
selanjutnya data diolah dan dikomparasikan 
dengan metode meta-analisis, dan dibuat 
permodelan kuantitatif mengenai pengaruh 
penggantian jagung sebagai substitusi pakan 
terhadap kualitas daging broiler (Sauvant et 
al., 2008). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis statistik memberikan 
pengaruh yang tidak nyata (Tabel 2) terhadap 
persentase karkas, bobot karkas, dan 
kolesterol daging. Hal ini menunjukkan bahwa 
bahan pakan lokal pengganti jagung semakin 
baik. Semakin tinggi bobot hidup maka 
semakin meningkatkan produksi karkas. 
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Semakin bertambahnya umur ternak, maka 
pertumbuhan ternak semakin bertambah 
sehingga persentase karkas meningkat 
(Matitaputty et al., 2011).  
Tabel 1. Pengaruh Penggantian Jagung Terhadap Kualitas Daging Broiler 








AIC P intercept 
Persentase karkas 55 Linier 65,77 14,55 -0,345 0,855 0,765 546,66 0,0001 
Bobot karkas 55 Linier 76,66 14,56 -0,355 0,765 0,566 556,66 0,0001 
Kolesterol daging 55 Linier 78,88 13,55 -0,566 0,566 0,544 556,77 0,0001 
Keterangan: Intercept: Jumlah variabel respon saat bahan pakanpengganti jagung yang diberikan sama dengan nol, 
SE intercept: standar eror, P intercept: Nilai Peluang intercept, Slope: Nilai kemiringan garis (Gradien), SE slope: 
Standar eror slope, AIC: Nilai jarak antara model yang diberikan dengan model sebenarnya. 
Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa intercept pada bobot karkas memiliki 
nilai terendah yakni 65,77 dibandingkan 
dengan nilai persentase karkas dan kolesterol 
daging (Tabel 2). Hal ini diduga adanya faktor 
lain yaitu metode pengukuran bobot karkas 
sebagai gambaran dari produksi daging dari 
seekor ternak. Nilai intercept adalah jumlah 
variabel respon saat bahan pakan pengganti 
jagung yang diberikan sama dengan nol.  
 
Gambar 1. Standard error pada log odd ratio. 
Sementara, pada hasil statistik SE 
intercept atau standard error (Gambar 1) tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata. Hal ini 
menunjukkan bahwa kualitas dari penelitian 
dan faktor lain seperti faktor eror masih bisa 
ditoleransi. Menurut Putra et al. (2015) bahwa 
bobot karkas tidak dipengaruhi oleh jenis 
kelamin dari ternak sehingga nilai persentase 
karkas cenderung tidak berbeda nyata. 
Semakin banyak penggunakan tepung 
biji asam fermentasi dalam pakan akan 
semakin rendah kandungan protein dalam 
pakan, sehingga kandungan protein menurun 
tiap perlakuan, karena di dalam kandungan 
biji asam terdapat zat antinutrisi. Koten 
(2010) menyatakan bahwa selain komponen 
gizi, biji asam fermentasi juga mempunyai 
kandungan antinutrisi berupa tanin dan 
tripsin inhibitor. Fungsi dari protein adalah 
untuk mempertahankan jaringan lama dan 
mengganti jaringan yang telah rusak sehingga 
berhubungan langsung dengan pertumbuhan 
dan perkembangan ayam. Pertumbuhan yang 
tinggi akan meningkatkan bobot badan dan 
diikuti dengan peningkatan persentase karkas 
(Adli et al., 2019a; Adli et al., 2019b). 
Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa nilai slope tidak memberikan pengaruh 
nyata pada parameter yang diamati (Tabel 2). 
Nilai kemiringan garis (slope) pada persentase 
karkas adalah -0,345 sementara bobot karkas 
-0,355. Hal ini menunjukkan bahwa 
presentase karkas erat hubungannya dengan 
bobot hidup yang diikuti dengan bobot karkas. 
Menurut Dewanti et al. (2013) persentase 
karkas sangat berhubungan erat dengan 
bobot hidup dan bobot karkas ternak. Kondisi 
ini didukung oleh Imtiyaz et al. (2017) bahwa 
kualitas karkas dipengaruhi oleh kandungan 
saponin dan tanin, jika semakin tinggi saponin 
maka kolesterol dalam daging menurun. 
Mekanisme kerja tanin atau saponin 
dalam menurunkan kolesterol daging dengan 
menghambat absorpsi kolesterol atau dengan 
meningkatkan ekresi kolesterol melalui feses. 
Muharlien et al. (2011) menyatakan bahwa 
penurunan kadar kolesterol daging pada 
broiler disebabkan karena adanya kandungan 
tanin dan minyak atsiri dalam ramuan herbal 
yang dapat meningkatkan produksi dan 
sekresi empedu.  
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Tanin merupakan salah satu senyawa 
metabolit sekunder yang dihasilkan oleh 
tanaman (Sjofjan et al., 2020a). Tanin sebagai 
anti-nutrisi mampu mengikat protein. 
Teknologi fermentasi adalah proses 
penanaman inokulan yang sesuai ke dalam 
suatu substrat yang dilanjutkan inkubasi pada 
suhu dan waktu tertentu dengan tujuan 
terjadinya proses fermentasi yang dapat 
meningkatkan nilai nutrisi terutama kadar 
protein (Sjofjan et al., 2020b). 
Hasil rata-rata bobot karkas yang tersaji 
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa semakin 
tinggi nilai AIC (nilai jarak antara model yang 
diberikan dengan model sebenarnya) pada 
persentase karkas yaitu 456,66, bobot karkas 
556,66, dan kolesterol daging 556,77 maka 
semakin bagus kualitasnya. Hal ini diduga 
karena produksi karkas seiring dengan 
pertambahan bobot hidup. Semakin tinggi 
bobot hidup, maka semakin tinggi pula bobot 
karkas yang diperoleh. Produksi karkas erat 
hubungannya dengan bobot hidup yaitu 
peningkatan bobot hidup diikuti oleh 
peningkatan bobot karkas (Londok et al., 
2017). Noferdiman (2012) menyatakan 
bahwa bobot karkas erat kaitannya dengan 
bobot potong dan pertambahan bobot badan.  
KESIMPULAN 
Hasil meta-analisis penggantian jagung 
dengan penggunaan bahan pakan lokal tidak 
meningkatkan kualitas karkas daging broiler. 
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